




Pembelajaran Dengan Pendekatan Problem Solving Untuk 








Dalam pembelajaran konvensional yang sampai sekarang masih dominan 
dilaksanakan di Indonesia, sebagian besar peserta didik terbiasa melakukan kegiatan belajar 
berupa menghafal tanpa disertai pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kreatif 
dengan pendekatan problem solving. Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui, apakah 
peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematik siswa melalui pembelajaran 
pendekatan problem Solving lebih baik dari pembelajaran konvensional, serta untuk 
mengetahui sikap siswa terhadap matematika dan pembelajaran matematika dengan 
pendekatan problem solving.  
Penelitian ini merupakan penelitian True experimental, dengan populasi seluruh siswa 
SMA Negeri 1 Sukaraja tahun Pelajaran 2013/2014, sebagai sampel diambil siswa dari dua 
kelas secara acak, satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontrol. 
Variabel penelitian terdiri dari pembelajaran pendekatan problem solving (variabel bebas), 
serta kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir kreatif (variabel terikat). Alat ukur 
yang digunakan berupa tes kemampuan berpikir kritis dan kreatif, dan angket sikap siswa 
terhadap matematika dan Pembelajaran matematika dengan pendekatan problem solving. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa, yang pertama terdapat  peningkatan 
kemampuan berpikir kritis matematik siswa melalui pembelajaran pendekatan Problem 
Solving. Kedua terdapat  peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematik siswa melalui 
pembelajaran pendekatan Problem Solving. Hal ini ditunjukan dengan adanya peningkatan 
kemampuan berpikir kritis dan kreatif pada  siswa yang menggunakan pembelajaran dengan 
pendekatan Problem Solving daripada siswa yang tidak menggunakan pembelajaran dengan 
pendekatan Problem Solving. Ketiga siswa memberikan dan menunjukan sikap yang positif  
terhadap mata pelajaran matematika serta dalam pembelajaran matematika dengan 
pendekatan problem solving. Sehingga dari penelitian yang telah dilakukan tersebut, 
diperoleh bahwa terdapat hubungan antara sikap siswa dengan peningkatan kemampuan 
berpikir kritis dan kreatif matematik. 
Dengan demikian pembelajaran dengan pendekatan problem solving dapat dijadikan 
sebagai alternatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematik dan juga 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematika untuk siswa SMA. 
 









Matematika sering dianggap sebagai ilmu yang hanya menekankan pada kemampuan 
berpikir logis dengan penyelesaian yang tunggal dan pasti. Hal ini yang menyebabkan 
matematika menjadi mata pelajaran yang ditakuti dan dijauhi siswa. Padahal, matematika 
dipelajari pada setiap jenjang pendidikan dan menjadi salah satu pengukur (indikator) 
keberhasilan siswa dalam menempuh suatu jenjang pendidikan, serta menjadi materi ujian 
untuk seleksi penerimaan menjadi tenaga kerja bidang tertentu. Melihat kondisi ini berarti 
matematika tidak hanya digunakan sebagai acuan melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi 
tetapi juga digunakan dalam mendukung karier seseorang. 
Menurut Permen No. 22 Tahun 2006, mata pelajaran Matematika perlu diberikan kepada 
semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan 
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan 
bekerjasama. Hal ini dapat dilihat dari tujuan pembelajaran matematika SMA, yaitu: 
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam 
pemecahan masalah. 
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam 
membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 
matematika. 
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah merancang model 
matematika, menyelesaikan model dan menapsirkan solusi yang diperoleh. 
4. Mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, tabel, diagram atau media lain untuk 
memperjelas keadaan atau masalah. 
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa 
ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 
percaya diri dalam pemecahan masalah. 
Tujuan pembelajaran matematika secara umum yang dirumuskan oleh National Council 
of Teacher of Matematics atau NCTM (2000) yaitu: 






2. Belajar untuk bernalar (Mathematical Reasoning) 
3. Belajar untuk memecahkan masalah (Mathematical Problem Solving) 
4. Belajar untuk mengaitkan ide (Mathematical Connections) 
5. Pembentukan sikap positif terhadap matematika (Positive attitude to word mathematics)  
Dari tujuan di atas terlihat bahwa matematika sangat penting untuk menumbuhkan 
penataan nalar atau kemampuan berpikir logis serta sikap positif siswa yang berguna dalam 
mempelajari ilmu pengetahuan maupun dalam penerapan matematika dalam kehidupan 
sehari-hari. Sebagai landasan pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan tersebut 
disusun standar kompetensi dan kompetensi dasar matematika. Standar kompetensi dan 
kompetensi dasar dijadikan sebagai landasan guru untuk menyusun program dan kegiatan 
belajar-mengajar di kelas. 
Tujuan pembelajaran tersebut memperlihatkan bahwa begitu pentingnya pendidikan 
matematika di sekolah dalam semua jenjang pendidikan. Tetapi kenyataan di lapangan 
memperlihatkan bahwa dunia pendidikan matematika menghadapi berbagai masalah. Dua 
masalah utama pembelajaran matematika adalah: pertama, pelajaran matematika masih 
dianggap sebagai pelajaran yang dibenci dan ditakuti oleh kebanyakan siswa. Kedua, 
sekalipun orang mengetahui bahwa matematika merupakan pelajaran yang berguna dalam 
kehidupan siswa, tetapi sebagian besar siswa belum dapat merasakan manfaat yang 
sesungguhnya dari matematika dalam kehidupan sehari-harinya. 
Dua masalah utama pembelajaran matematika tersebut berakibat banyak siswa yang 
kurang termotivasi dalam belajar yang berimbas pada prestasi siswa yang selama ini belum 
memuaskan. Selain itu pendidikan matematika kurang memberikan sumbangan yang berarti 
bagi siswa secara keseluruhan baik kemampuan penalaran, kemampuan berpikir kritis, 
kreatif, berpikir logis, pembentukan sikap, kemampuan pemecahan masalah maupun 
pengembangan kepribadian secara keseluruhan.  
Salah satu penyebab permasalahan tersebut adalah secara umum pendekatan 
pengajaran matematika di Indonesia masih menggunakan pendekatan tradisional atau 
mekanistik yang menekankan proses ‘drill and practice’, prosedural serta menggunakan 
rumus dan algoritma sehingga siswa dilatih mengerjakan soal seperti mekanik atau mesin. 





akan membuat kesalahan atau ‘error’ seperti terjadi pada komputer. Sehingga siswa tidak 
terbiasa memecahkan masalah yang banyak terjadi di sekelilingnya. 
Maka dengan demikian diperlukan suatu cara agar siswa dapat memecahkan masalah 
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Untuk dapat memecahkan suatu masalah, siswa 
harus terbiasa menemukan solusi. Proses pembiasaan ini yang harus dilakukan dalam 
pembelajaran di sekolah. Salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan menerapkan 
pendekatan Problem Solving. 
Pendekatan Problem Solving adalah suatu cara dalam pembelajaran yang menuntut 
siswa untuk menunjukkan keterampilan mengolah informasi yang ada untuk menghasilkan 
suatu tindakan yang tepat untuk dilakukan. Keterampilan mengolah informasi untuk 
menghasilkan tindakan yang tepat, sangat berkaitan erat dengan kemampuan berpikir siswa, 
terutama pada kemmpuan berpikir kritis dan berpikir kreatif. Dalam setiap pembelajaran 
matematika seharusnya siswa selalu menggunakan proses berpikir dengan cara berpikir kritis 
dan kreatif. Oleh karena itu kemampuan berpikir kritis dan kreatif merupakan kemampuan 
yang sangat penting untuk dikembangkan di sekolah, tugas guru diharapkan mampu 
merancang dan menghadirkan pembelajaran yang mengaktifkan dan mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa.  
Kemampuan berpikir kritis dibutuhkan oleh siswa ketika menghadapi tantangan dan ia 
harus membuat keputusan, mengevaluasi dan mempertimbangkan dengan baik dengan 
informasi yang diterima, membuat rencana dan menentukan tindakan yang diambil. 
Selain kemampuan berpikir kritis, maka diperlukan juga kemampuan berpikir kreatif. 
Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan yang sifatnya menghasilkan sesuatu ide 
baru berdasarkan situasi yang diberikan, menemukan beberapa cara yang mungkin untuk 
menyelesaikan masalah dan menyusun kemungkinan-kemungkinan penyelesaian suatu 
masalah. Seseorang dikatakan dapat berpikir kreatif, jika dapat berpikir luwes, lancar, orisinil 
dan elaborasi untuk menyelesaikan suatu masalah matematika. 
Dalam memandang kaitan antara berpikir kreatif dan berpikir kritis terdapat dua 
pandangan. Pertama memandang berpikir kreatif bersifat intuitif yang berbeda dengan 
berpikir kritis (analitis) yang didasarkan pada logika, dan kedua memandang berpikir kreatif 
merupakan kombinasi berpikir yang analitis dan intuitif. Berpikir yang intuitif artinya 





tiba-tiba (insight) tanpa berdasar fakta-fakta yang umum. Pandangan pertama cenderung 
dipengaruhi oleh pandangan terhadap dikotomi otak kanan dan otak kiri yang mempunyai 
fungsi berbeda, sedang pandangan kedua melihat dua belahan otak bekerja secara sinergis 
bersama-sama yang tidak terpisah. 
Dari hal tersebut di atas maka dalam mengajarkan suatu materi, guru harus 
menggunakan suatu cara mengajar yang baik. Cara mengajar tersebut dinamakan Metode. 
Dalam pembelajaran matematika, sebaiknya guru menggunakan metode yang membuat 
siswa dan guru berperan aktif (ada stimulus – respon) dan salah satu metode yang dapat 
digunakan untuk merangsang kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa dalam sebuah 
pendekatan Problem Solving, yaitu metode tanya jawab. 
Ada sejumlah alasan kuat mengapa problem solving  dan tanya jawab perlu ditekankan 
sebagai aspek penting dan sangat berarti dalam  menciptakan pengajaran matematika yang 
efektif. Dalam NCTM (2000) Alasan problem solving dalam pengajaran matematika adalah: 
1. Harapan untuk membuat matematika lebih dapat diterapkan (more applicable) dalam 
kehidupan murid diluar pengajaran kelas atau dalam situasi baru yang belum familiar. 
2. Problem solving memberikan kesempatan (opportunities) dan dapat mendorong siswa 
berdiskusi tentang dengan siswa yang lainnya, yaitu pada proses menemukan jawab dari 
permasalahan.  
3. Problem solving dapat mendorong murid untuk menyusun teorinya sendiri, mengujinya, 
menguji teori temannya, membuangnya jika teori tersebut tidak konsisten dan mencoba 
yang lainya. 
Pembelajaran yang banyak terjadi pada saat ini, kurang memberikan kesempatan pada 
siswa untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Pembelajaran lebih banyak 
pada ceramah. Yaitu pembelajaran dimulai dengan guru menjelaskan konsep. Kemudian guru 
memberikan contoh-contoh penerapan konsep. Selanjutnya siswa diberikan kesempatan 
untuk mengerjakan latihan dari buku dan diakhiri dengan pemberian pekerjaan rumah. 
Kondisi ini sesuai dengan pendapat Seto (dalam Mulyana, 2008) yang menyatakan 
bahwa proses-proses berpikir yang dilatih disekolah-sekolah terbatas pada kognisi, ingatan 
dan berpikir konvergen, sedangkan berpikir divergen kurang begitu diperhatikan. Hal senada 
disampaikan oleh Sudijarto (dalam Mulyana, 2008) menyatakan bahwa kegiatan 





mencatat, menghapal dan mengingat kembali dan tidak menerapkan pendidikan modern 
dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran yang dilakukan di tempat peneliti bekerja, pada umumnya seperti yang 
dipaparkan di atas. Sisi positif dari pembelajaran seperti di atas adalah nilai ujian nasional 
selalu memperoleh nilai yang sangat memuaskan. Namun demikian hasil ujian nasional 
tersebut tidak dapat dijadikan patokan untuk mengukur keberhasilan pencapaian pendidikan 
siswa. Karena pembelajarannya dilakukan secara konvensional pada umumnya soal ujian 
nasional mengukur aspek kognitif saja. 
Sejumlah studi telah mencoba beragam pendekatan pembelajaran matematika 
konstruktif yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. 
Mulyana (2008) melakukan penelitian tentang pembelajaran analitik sintetik divergen 
(PASID) dan pembelajaran analitik sintetik konvergen (PASIK) dihubungkan dengan 
kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematika siswa SMA. Dari hasil penelitiannya 
diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematika siswa yang 
memperoleh pembelajaran PASIK dan PASID secara signifikan lebih baik daripada siswa 
yang mendapat pembelajaran konvensional. Jadi, kemampuan berpikir kritis dan kreatif pada 
umumnya masih rendah dan mengalami peningkatan setelah mendapat pembelajaran PASIK 
dan PASID. 
Berdasarkan beberapa uraian di atas, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian 
yang berkaitan dengan pendekatan pembelajaran problem Solving, dihubungkan dengan 
peningkatan kemampuan berpikir kritis matematika dan kemampuan berpikir kreatif 
matematik siswa pada sekolah menengah atas (SMA). Dengan judul ”Pembelajaran Dengan 
Pendekatan Problem Solving Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kreatif 
Matematika Siswa SMA” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka perumusan masalah 
dalam penelitian ini, yaitu :   
1. Apakah peningkatan kemampuan berpikir kritis matematik siswa melalui 
pembelajaran pendekatan problem Solving  di SMAN 1 Sukaraja kabupaten Sukabumi 





2. Apakah peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematik siswa melalui 
pembelajaran pendekatan problem Solving  di SMAN 1 Sukaraja kabupaten Sukabumi 
lebih baik dari pembelajaran konvensional? 
3. Bagaimana sikap siswa terhadap matematika dan Pembelajaran matematika dengan 
pendekatan problem solving? 
C. Tujuan  
Berdasarkan rumusan masalah maka peneletian ini bertujuan: 
1. Untuk meningkatan kemampuan berpikir kritis matematik siswa melalui 
pembelajaran pendekatan problem Solving  di SMAN 1 Sukaraja kabupaten Sukabumi 
lebih baik dari pembelajaran konvensional. 
2. Untuk meningkatan kemampuan berpikir kreatif matematik siswa melalui 
pembelajaran pendekatan problem Solving  di SMAN 1 Sukaraja kabupaten Sukabumi 
lebih baik dari pembelajaran konvensional 
3. Untuk mengetahui sikap siswa terhadap matematika dan Pembelajaran matematika 
dengan pendekatan problem solving. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti 
Manfaat bagi peneliti sebagai media mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah 
diperoleh di bangku kuliah maupun pengalaman di luar perkuliahan 
2. Bagi Siswa 
Siswa sangat memerlukan Pembelajaran matematika yang dapat menunjang terhadap 
kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematika. Bagi Guru 
Guru dapat menggunakan model pembelajaran ini sebagai alternative pembelajaran di 
kelas dan menjadi bahan masukan bagi pendidikan guru dalam rangka mengkaji, 
menganalisis dan meneliti masalah-masalah yang berkaitan dengan kemampuan 
berpikir kritis dan kreatif matematika siswa. 
E. Definisi Operasional dan Operasional Varibel 
1. Definisi Operasional 
a. Pendekatan problem solving sebagai suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu 
kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang diperoleh kedalam situasi yang baru. 





dalam situasi baru yang belum dikenal. Dengan demikian ciri dari penugasan 
berbentuk pemecahan masalah adalah: (1) ada tantangan dalam materi tugas atau 
soal, (2) masalah tidak dapat diselesaikan dengan menggunakan prosedur rutin 
yang sudah diketahui penjawab. 
b. Kemampuan berpikir kritis matematika adalah kemampuan berpikir yang 
mencakup: (1) Kemampuan mengidentifikasi asumsi yang diberikan; (2) 
Kemampuan menentukan akibat dari suatu keputusan yang diambil; (3) 
Kemampuan menentukan akibat dari suatu keputusan yang diambil; (4) 
kemampuan mendeteksi adanya bias berdasarkan sudut pandang yang berbeda; 
(5) kemampuan mengungkapkan data/definisi/teorema dalam menyelesaikan 
masalah; (6) Kemampuan mengevaluasi argument yang relevan dalam 
penyelesaian masalah. 
c. Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan yang sifatnya menghasilkan 
sesuatu ide baru berdasarkan situasi yang diberikan, menemukan beberapa cara 
yang mungkin untuk menyelesaikan masalah dan menyusun kemungkinan-
kemungkinan penyelesaian suatu masalah. Seseorang dikatakan dapat berpikir 
kreatif, jika dapat berpikir luwes, lancar, orisinil dan elaborasi untuk 
menyelesaikan suatu masalah matematika. 
d. Pembelajaran matematika konvensional adalah bahwa pembelajaran yang 
berpusat pada guru, menyampaikan materi berbentuk ceramah, pelaksanaan 
pembelajaran lebih bersifat penyampaian informasi, siswa pasif dalam 
mengkontruksi pengetahuan, pemberian tugas klasikal dan pemberian soal untuk 
dikerjakan dirumah. 
2. Operasional Variabel 
Operasional variabel dari masing-masing variabel akan diuraikan dalam bentuk 
tabel agar mempermudah dan memperjelas fokus penelitian. 
Tabel 1.1 
Operasional Variabel pembelajaran dengan pendekatan problem solving untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif 
 























































































































































































































Pembahasan Hasil Penelitian  
1. Kemampuan Berpikir Kritis Matematika 
Pembahasan kemampuan berpikir kritis matematik antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Berawal dari kemampuan awal yang diukur melalui pretes diperoleh rerata 
yang hampir sama yaitu kelas eksperimen 36.65 dan kelas kontrol 36.85. Sesuai dengan 
uji man whitney yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kemampuan berpikir kritis matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Namun kalau dilihat dari standar deviasinya kelas ekperimen lebih besar dari kelas 
kontrol, hal ini menggambarkan kelas eksperimen lebih menyebar daripada kelas kontrol. 
Tetapi pada saat postes nilai rerata kelas eksperimen adalah 48.93 dan kelas 
kontrol 44.20. Sesuai dengan mann whitney menyatakan bahwa kemampuan berpikir 
kritis siswa yang mendapat pembelajaran dengan pendekatan problem solving lebih baik 
daripada kelas kelas yang menggunakan pembelajaran yang konvensional. Sedangkan 
nilai standar deviasi kelas eksperimen lebih kecil daripada standar deviasi kelas kontrol. 
Ini menggambarkan pembelajaran dengan pendekatan problem solving meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa dan membuat kemampuan mereka lebih seragam. 
Nilai gain ternormalisasi kelompok eksperimen (0,53) jauh lebih baik daripada 
kelas kontrol (0,31). Hasil ini didukung oleh uji mann whitney yang menyatakan bahwa 
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang mendapat pembelajaran dengan 
pendekatan problem solving lebih baik dengan yang mendapat pembelajaran yang 
konvensional. Keadaan ini menyatakan kualitas kelas eksperimen lebih baik daripada 
kelas kontrol yang mendapat pembelajaran konvensional. 
Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematik ini belum optimal dan masih 
perlu ditingkatkan dan dibiasakan dengan pembelajaran pendekatan problem solving. 
Perolehan rerata postes mencapai 48.93 dari rata-rata maksimum 60. Walaupun secara 
rerata telah mencapai batas ketuntasan minimal 75%. Hal ini kemungkinan disebabkan 
oleh siswa belum terbiasa dengan pembelajaran dengan pendekatan problem solving.  
Tetapi siswa sudah merasa terbiasa dan senang dengan pendekatan problem 
solving. Hal ini didukung dengan hasil angket dengan indikator Persepsi siswa tentang 
matematika diperoleh rerata 76.68% dengan skor tersebut diperoleh gambaran bahwa 





rerata 76.03% dengan skor tersebut diperoleh gambaran bahwa pandangannya positif. 
Data tersebut memberi pandangan dan persepsi terhadap pelajaran matematika lebih 
baik.  
Hasil penelitian tentang kemampuan berpikir kritis ini sesuai dengan asumsi 
sebelumnya bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa. Hal ini sejalan dengan Shoefel dan Boaler (dalam Roh,2003) dan 
Bachman (2005) bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dapat ditingkatkan melalui 
pembelajaran dengan pendekatan PBM. Hasil ini sejalan pula dengan penelitian 
sebelumnya. Penelitian Herman (2006) menentukan bahwa pembelajaran berbasis 
masalah terbuka dan pembelajaran terstruktur lebih baik dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional.penelitian Ratnaningsih (2007) menyatakan bahwa pembelajaran 
konstektual tersetruktur lebih baik dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
matematik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Berdasrkan penelitian 
Mulyana (2008) diperoleh bahwa kemampuan berpikir kritis matematik yang mendapat 
pembelajaran PASIK dan PASID secara signifikan lebih baik dibandingkan dengan 
pembelajaran konvensional. 
2. Kemampuan Berpikir Kretif Matematika 
Pembahasan kemampuan berpikir kreatif matematik antara kelas ksperimen dan 
kelas kontrol. Berawal dari kemampuan awal yang diukur melalui pretes diperoleh rerata 
yang hampir sama yaitu kelas eksperimen 24.30 dan kelas kontrol 24.25. Sesuai dengan 
uji mann whitney yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kemampuan berpikir kreatif matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol. Namun kalau 
dilihat dari standar deviasinya kelas ekperimen lebih besar dari kelas kontrol, hal ini 
menggambarkan kelas eksperimen lebih menyebar daripada kelas kontrol. 
Tetapi pada saat postes nilai rerata kelas eksperimen adalah 33.10 dan kelas 
kontrol 31.40. Sesuai dengan uji mann whitney menyatakan bahwa kemampuan berpikir 
kreatif siswa yang mendapat pembelajaran dengan pendekatan problem solving lebih 
baik daripada kelas kelas yang menggunakan pembelajaran yang konvensional. 
Sedangkan nilai standar deviasi kelas eksperimen lebih kecil daripada standar deviasi 





meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dan membuat kemampuan mereka 
lebih seragam. 
Nilai gain ternormalisasi kelompok eksperimen (0,56) jauh lebih baik daripada 
kelas kontrol (0,46). Hasil ini didukung oleh uji mann whitney yang menyatakan bahwa 
peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang mendapat pembelajaran dengan 
pendekatan problem solving lebih baik dengan yang mendapat pembelajaran yang 
konvensional. Keadaan ini menyatakan kualitas kelas eksperimen lebih baik daripada 
kelas kontrol yang mendapat pembelajaran konvensional. 
Peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematik ini belum optimal dan masih 
perlu ditingkatkan dan dibiasakan dengan pembelajaran pendekatan problem solving. 
Perolehan rerata postes mencapai 33.10 dari rata-rata maksimum 40. Hal ini kemungkinan 
disebabkan oleh siswa belum terbiasa dengan pembelajaran dengan pendekatan problem 
solving.  
Tetapi siswa sudah merasa terbiasa dan senang dengan pendekatan problem 
solving. Hal ini didukung dengan hasil angket dengan indikator: Analisis sikap siswa 
terhadap Pandangan terhadap cara mengikuti pelajaran matematika diperoleh rerata 
82.30%. Dengan skor tersebut diperoleh gambaran bahwa kriteria interpretasi positif. 
Analisis sikap siswa terhadap Pandangan terhadap pembelajaran matematika dengan 
pendekatan problem solving diperoleh rerata 79.51%. Dengan skor tersebut diperoleh 
gambaran bahwa kriteria interpretasi cukup positif. Analisis sikap siswa terhadap 
Pandangan terhadap manfaat mengikuti mempelajari matematika dengan pendekatan 
problem solving diperoleh rerata 77.72 %. Dengan skor tersebut diperoleh gambaran 
bahwa pandangannya positif. Data tersebut memberi pandangan dan persepsi terhadap 
pelajaran matematika lebih baik. 
Hasil penelitian tentang kemampuan berpikir kreatif ini sesuai dengan asumsi 
sebelumnya bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif  matematik. Hal ini sejalan dengan pendapat Mulyana (2008) menyatakan 
bahwa kemampuan berpikir kreatif matematik siswa yang mendapat pembelajaran 
PASIK secara signifikan lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mendapat 
pembelajaran konvensional. Penelitian ini dilakukan oleh Noer (2010) dengan hasil 





menggunakan pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada siswa yang 
mendapatkan pembelajaran konvensional.  
Dalam melakukan penelitian masih terdapat berbagai kelemahan dan kekurangan, 
walaupun penulis telah berupaya semaksimal mungkin dengan berbagai usaha untuk 
membuat hasil penelitian ini bisa menjadi sempurna. Penulis menyadari bahwa keterbatasan 
penelitian ini antara lain :   
1. Ukuran sampel yang digunakan dalam penelitian kelasnya terdapat banyak rombongan 
belajar.  
2. Waktu penelitian yang digunakan terbatas hanya untuk materi trigonometri sebanyak 6 
jam pertemuan di luar pretes dan postes. Dan banyak kegiatan sekolah intrakurikuler dan 
ekstrakulikuler, ditambah lagi libur peringatan hari besar nasional dan hari besar islam. 
3. Pembelajaran dengan pendekatan problem solving bagi siswa merupakan pembelajaran 
yang baru, sehingga perlu  terlebih dahulu. Penulis berupaya untuk mengenalkan dan 
terbiasa dalam pembelajaran problem solving.  
4. Pengukuran aspek kualitatif merupakan hal yang sulit. Penulis mencoba mencari sumber 
yang berkaitan dengan sikap siswa terhadap mata pelajaran lain selain matematika dan 
sikap terhadap pembelajaran problem solving. serta melakukan konsultasi dengan guru 
mata pelajaran lain. guru BK dan Kepala Sekolah. Pendidikan kepala sekolah adalah 
magister Pendidikan , sehingga banyak memberikan bantuan dalam proses pengujian 
kualitatif. 
5. Peralatan komputer di sekolah masih kurang memadai, sehingga siswa yang mempunyai 
laptop dianjurkan untuk dibawa dalam setiap pembelajaran. 
C. Sikap Siswa Terhadap Mata Pelajaran Matematika dan Pembelajaran dengan 
Pendekatan Problem Solving 
Sebagai bahan pembahasan hasil angket disajikan resume hasil pengolahan angket 
siswa pada tabel 4.24. 
Tabel 4.24 
Rekapitulasi Hasil Angket Siswa 






Sikap siswa terhadap 
mata pelajaran 
matematika 
Persepsi siswa tentang matematika 76,68 76,355 










Pandangan terhadap cara mengikuti 
pelajaran matematika 
82,30 79,843 
Pandangan terhadap pembelajaran 
matematika dengan pendekatan 
Problem solving 
79,51 
Pandangan terhadap manfaat 
mengikuti pembelajaran matematika 
dengan pendekatan problem solving 
77,72 
 
Dari rekapitulasi hasil angket skala sikap yang diberikan diperoleh gambaran bahwa 
persepsi terhadap mata pelajaran matematika dikategorikan positif. Hal ini terlihat dari rerata 
persepsi siswa tentang matematika 76,68% dan pandangan terhadap manfaat mempelajari 
matematika 76,03%. Berdasarkan data tersebut sebagian besar siswa sudah tiddak takut 
terhadap matematika dan menunjukan kesukaan terhadap matematika apalagi terhadap 
manfaat matematika. Persentase antara persepsi dan manfaat terhadap matematika lebih 
tinggi. Hal ini menggambarkan bahwa matematika menurut mereka lebih senang dalam 
perhitungan. Dan manfaatnya mungkin belum terasa. Tugas guru adalah memberikan 
wawasan pengetahuan tentang manfaat matematika dengan sesering mungkin memberikan 
materi-materi yang aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan angket pula, diperoleh gambaran bahwa rerata sikap siswa terhadap 
pembelajaran matematika dengan pembelajaran pendekatan problem solving. Data yang 
diperoleh adalah pandangan terhadap cara mengikuti pembelajaran matematika 82,30. 
Pandangan terhadap pembelajaran dengan pendekatan problem solving 79,51 dan pandangan 
terhadap manfaat mengikuti pembelajaran matematika dengan pendekatan problem solving 
77,72.  
Apabila dicermati data diatas nampak bahwa pada umumnya siswa menyadari 
pentingnya pembelajaran dengan pendekatan problem solving dalam mempelajari 





bahwa pendekatan ini merupakan sesuatu yang baru bagi siswa. Siswa sudah terbiasa dan 
nyaman dengan cara pendekatan konvensional. Dan siswa SMA sudah mulai mengenal 
belajar privat dan bimbingan belajar yang lainnya. Pada umumnya belajar privat dan 
bimbingan belajar tidak terlalu menekankan pada aspek penanaman konsep dan problem 
solving tetapi lebih menekenkan pada soal yang sudah jelas algoritmanya tanpa adanya 
diskusi dan presentasi. 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan Dari hasil penelitian yang dilakukan pada kelas eksperimen yang 
mendapat pembelajaran dengan pendekatan problem solving dan kelas kontrol yang 
mendapat pembelajaran secara konvensional dapat disimpulkan bahwa:  
1. Terdapat  Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematik siswa melalui 
pembelajaran pendekatan problem Solving. Peningkatan kemampuan yang 
mendapat pembelajaran dengan pendekatan problem solving lebih baik daripada 
siswa yang belajar tidak menggunakan pembelajaran dengan pendekatan problem 
solving.  
2. Terdapat Peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematik siswa melalui 
pembelajaran pendekatan problem Solving. Peningkatan kemampuan yang 
mendapat pembelajaran dengan pendekatan problem solving lebih baik daripada 
siswa yang tidak menggunakan pembelajaran dengan pendekatan problem 
solving. 
3.  Siswa memberikan sikap positif  terhadap mata pelajaran matematika, dan sikap 
siswa Pembelajaran matematika dengan pendekatan problem solving memberikan 
sikap positif.   
B. SARAN 
Setelah melaksanakan penelitian  banyak temuan dan pengalaman yang berharga. 
Maka saran yang diajukan peneliti adalah: 
1. Bagi Peneliti 
Untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh di bangku kuliah 
maupun pengalaman di luar perkuliahan. Dan sebagai bahan instropeksi dalam 





2. Bagi Siswa Untuk selalu melatih kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematik 
dengan cara lebih sering  mengerjakan soal-soal dengan pendekatan problem solving. 
3. Bagi Guru 
a. Untuk menggunakan pembelajaran dengan pendekatan problem solving ini 
dikelas agar bisa meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif 
matematika siswa.  
b. Untuk penelitian lebih lanjut hendaknya penelitian ini dapat dilengkapi dengan 
meneliti aspek – aspek kemampuan matematis yang lain misalnya kemampuan 
koneksi dan disposisi matematis secara lebih rinci dan melakukan penelitian di 
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